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Pengel olaan sampah padat menjadi salah satu isu lingkungan yang perlu diperhatikan di suatu kota.
Peningkatan volume sampah padat tidak sebanding dengan ketersediaan |ahan tempat pemrosesan akhir
TPA . Keberadaan TPA berpotensi mencemari lingkungan dan menimbulkan masalah kesehatan. TPA
Cipayung tempat bermuaranya sampah dari 11 kecamatan di Kota Depok mengalami krisis daya tampung.
Untuk mengurangi volume sampah, pemerintah daerah mengel uarkan kebijakan yang menghimbau
pemilahan sampah dilakukan setiap orang sgjak dari sumbernya. Pemilahan sampah di RW 16 telah
diperkenalkan sgjak tahun 2014, namun belum berjalan optimal. K eberadaan ember komunal sampah
organik belum merata dan masih terdapat pengangkutan sampah bercampur. Penelitian ini mencoba
menganalisis hubungan partisipasi pemilahan sampah dengan diseminasi informasi, pengetahuan
lingkungan, dan sikap terhadap lingkungan. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode
kuantitatif dan kualitatif, melalui kuesioner, wawancara, dan observasi.

Hasil analisis korelasi Spearman mengungkapkan bahwa partisipasi berhubungan sangat kuat dengan
penerimaan informasi sosialisasi pemilahan sampah, berhubungan kuat dengan pengetahuan lingkungan,
namun berhubungan lemah dengan sikap terhadap lingkungan. Kondisi lainnya yang membentuk partisipasi
yakni kegiatan sehari-hari, lamatinggal warga, ketersediaan fasilitas, tingkat kesejahteraan, dan peran aktor
penggerak.

Melaui penelitian ini pengembangan strategi partisipasi pemilahan sampah diharapkan memprioritaskan
diseminasi informasi secara rutin dan argumentatif, memastikan ketersediaan fasilitas yang memadai
termasuk untuk setiap warga pendatang baru, dan fasilitas yang memudahkan warga untuk memilah sampah
di sela-sela kesibukan, pendekatan khusus dan pemberian insentif kepada warga dengan tingkat

kesg ahteraan menengah ke bawah, serta perlunya pendekatan kepada individu dan kelompok masyarakat
yang dapat dijadikan aktor penggerak.

...... Municipal waste management has become one of major environmental issues that needs attention. In
cities of developing countries the amount of waste generation contributed by increasing population is going
inversely proportional with the land areas available for landfills and the lifespan of landfills. The existence
of landfills themselves is becoming less popular as they pose environmental pollutions and health problems.
The problem of landfill depletion has been of agreat concern to the City of Depok. TPA Cipayung, the city
rsquo s landfill can no longer support the enormous volume of waste coming from all 11 districts.

This case has urged the local government to oblige reduction of waste at household level through waste
separation. Waste separation has been adopted since 2014 in RW 16, but still shows alow rate of
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participation. Organic community bins are not fairly distributed and located, and there is still transportation
of comingled waste in the area. This study evaluates participation of the residents in waste separation by
examining correlation between dissemination of information, environmental knowledge, and environmental
attitude. This study exercises quantitative approach with quantitative and qualitative methods.

The result of correlation analysis using Spearman Correlation reveal s that participation has a very strong
correlation with information exposure, a strong correlation with environmental knowledge, and a weak
correlation with environmental attitude. Other conditions that may lead to participation are daily activities,
living periode, level of income, facilities provision, and the role of aleading actor.

At the end, this study concludes the importance of dissemination of information to be carried out in routine
basis, the importance to incorporate argumentative and persuasive messages about the significance of waste
separation, suggests incentive to low income families, the importance of facilities provision, and the
importance of the role of aleading actor in helping to increase public participation in waste separation.



